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This research aims to find out the influence of village fund management on the welfare of the community. 
The research approach is quantitative. Expost facto research methods. The population is the village and 
community apparatus then with a sample of 75 people. The type of data in this study is primary. Data 
collection techniques by distributing questionnaires to village officials and communities. Data analysis 
techniques use simple linearregression. The results of this study showed that the management of village 
funds had a positive and significant effect on the welfare of the community in Gentuma Raya District of 
North Gorontalo Regency. The regression coefficient value with postive direction shows that good village 
fund management will be able to improve the welfare of the community in Gentuma Raya District of North 
Gorontalo Regency. The magnitude of the coefficient of determination or number R Square is 0.518. This 
value shows that 51.80% of the variability of community welfare in Gentuma Raya District of North 
Gorontalo Regency can be explained by village fund management, while the remaining 48.20% is 
influenced by other variables not studied in this study. Other variables are the role of BUMDes, government 
social bantaun programs, community empowerment and rural capacity building. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengelolaan dana desa terhadap kesejahteraan 
masyarakat. Pendekatan penelitian yakni kuantitatif. Metode penelitian expost facto. Populasi yakni aparat 
desa dan masyarakat kemudian dengan sampel sebanyak 75 orang. Jenis data dalam penelitian ini yakni 
primer. Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan penyebaran angket kepada aparat desa dan 
masyarakat. Teknik analisis data menggunakan regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa pengelolaan dana desa berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di 
Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara. Nilai Koefisien regresi dengan arah postif 
menunjukan bahwa pengelolaan dana desa yang baik akan mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara. Besarnya koefisien determinasi atau 
angka R Square adalah sebesar 0,518. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 51,80% variabilitas 
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara dapat dijelaskan oleh 
pengelolaan dana desa, sedangkan sisanya sebesar 48,20% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Variabel lain tersebut yakni berupa peran BUMDes, program bantaun sosial 
pemerintah, pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kapasitas masyarakat pedesaaan. 
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Kesejahteraan merupakan hala yang ingin 
dicapai semua orang, walaupun untuk mencapainya 
seseorangaharus bekerja keras. Kesejahteraan 
masyarakata merupkana tujuana dana upayaa 
yanga dilakukana pemerintah melaluia upaya-
upaya seperti peningkatana pertumbuhana ekonomi 
(Edogbanya Et Al,2013:43). Dengan adanyaa 
aturanayangamengarahkana alura implementasia 
Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 tersebuta 
diharapkana membawaa perubahana yanga lebiha 
baika bagi masyarakat desa, baika dalama hal 
ekonomi, kesejahteraan maupuna pembangunan 
desa yang berkelanjutan. Adanya Dana Desa 
sangat berpengaruh bagi kesejahteraan masyarakat 
desa. Dalama mensejahterakan masyarakat desa 
juga dapata dilihat bagaimana Anggaran Dana 
Desa (ADD)nya itu diterapkan, Anggaran Danaa 
Desaa (ADD) adalah bagiana keuangan desaa yang 
diperoleha daria bagia hasila pajak daerah dan 
bagian dari danaa perimbangan keuangan pusat dan 
daerah yang diterima oleh kabupaten. 
Dana desa yang digunakan untuk 
pembangunan desa dana pemeliharaan 
infrastruktur, pembangunan dan pemeliharaan 
sarana prasarana kesehatan, pembangunan dan 
pemeliharaana pendidikan, serta pengembangan 
usaha ekonomi produktif. Dana Desa yang 
digunakana untuk pemberdayaan masyarakat desa 
diarahkana untuka meningkatkana kapasitasa 
warga dalama pengembangan wirausaha, 
peningkatan pendapatan, peluasan skala ekonomi 
individua kelompoka masyarakat, 
honoraTimaPelaksana Dana Desa, dan penguatana 
kelembagaana desa dan kegiatana desa lainnyaa 
yang dianggap penting. 
Namun kenyataaannya jumlah 
kemiskinanadi Kecamatan Gentuma Raya yaknia 
di desa motomingo dari tahun (2017) dengan 
jumlah penduduk 653 orang, 401 orang penduduk 
miskin, ditahun (2018) jumlah penduduk 671 
orang, 418 orang penduduk miskin, dan di tahun 
(2019) jumlah penduduk 689 orang, 425 orang 
penduduk miskin, di desa durian dari tahun (2017) 
jumlah penduduk 467 orang, 346 orang penduduk 
miskin, (2018) jumlah penduduk 482 orang 
penduduk miskin, dan di tahun (2019) jumlah 
penduduk 499 orang, 363 orang penduduk miskin. 
Sedangkan di desa pongoala dari tahun (2017) 
jumlah penduduk 227 orang, 189 orang penduduk 
miskin, (2018) jumlah penduduk 249 orang, 232 
orang penduduk miskin, (2019) jumlah penduduk 
264 orang, 246 orang penduduk miskin. Kasus 
sebelumnya dapat dilihat bahwa desa yang 
memiliki tingkat kesejahteraan yang rendah yaitu 
desa pongoala, desa yang memiliki tingkat 
kesejahteraan yang sedang di duduki oleh desa 
durian. 
Selanjutnya dalam pengelolaan dana desa 
perlu adanya pengawasan dari semua pihak yang 
terkait sebagaimana yang dikemukakan oleh Terry 
dan Leslie (Aneta, Y. 2018:168) dimana 
Pengawasan merupakan bentuk pemeriksaan untuk 
memastikan, bahwa apa yang sudah dikerjakan 
adalah juga dimaksudkan untuk membuat sang 
manager waspada terhadap suatu persoalan 





Tujuannya agar kesejahtraan masyarakat dapat 
tercapai sesuai denga napa yang menajdi harapa. 
2. KAJIAN TEORI 
Kesejahteraan Masyarakat 
Soetomo, (2014:47) kesejahteraan 
merupakan suatu kondisi yang mengandung unsur 
atau komponen ketertiban, keamanan, keadilan, 
ketenteraman, kemakmuran dan kehidupan yang 
tertata mengandung makna yang luas bukan hanya 
terciptanya ketertiban dan keamanan tetapi juga 
keadilan dalam berbagai dimensi. Berikut Kolle 
(1974) berpendapat bahwa kesejahteraan 
masyarakat dapat diketahui melalui beberapa aspek 
kehidupan, diantaranya: 1). Kualitas hidup dari 
segi materi, meliputi keadaan tempat tinggal dan 
pemenuhan gizi pada pangan 2). Kualitas hidup 
dari segi fisik, meliputi kesehatan dan keadaan 
lingkungan sekitar 3). Kualitas hidup dari segi 
mental, meliputi fasilitas pendidikan 4). Kualitas 
hidup dari segi spiritual, meliputi moral, etika dan 
keserasian penyesuaian Nurohman, Y. A., 
Qurniawati, R. S., & Hasyim, F. (2019:37). 
 
Dana Desa 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2016 Tentang Desa, desa diberikan 
kewenangan untuk mengatur dan mengurus 
kewenangannya sesuai dengan kebutuhan. Hal itu 
berarti dana desa akan digunakan untuk mendanai 
keseluruhan kewenangan desa sesuai dengan 
kebutuhan dan prioritas dana desa tersebut. 
Pengelolaan Dana desa sebagaimana pendapat 
yang dikemukakan Thomas (2013) dalam 
Hulinggi, P. A., Sulila, I., & Tohopi, R. (2020:17) 
bahwa adanya suatu proses atau suatu rangkaian 
pekerjaan yang dilakukan oleh serangkaian 
kelompok orang di dalamnya terdapat perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan 
dengan memanfaatkan potensi yang ada dalam 
mencapai tujuan tertentu. 
Dana desa merupakan dana yang bersumber 
dari anggaran pendapatan dan belanja negara yang 
diperuntukkan bagi desa yang di transfer melalui 
anggaran pendapatan dan belanja daerah 
kabupaten/kota dan digunakan untuk membiayai 
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 
pembangunan, pembinaan kemasyarakatan dan 
pemberdayaan masyarakat.  
 
3. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam penelitian yakni 
menggunakan pendekatan metode asosiatif 
korelasional pendekatan kuantitatif. Penelitian ini 
merupakan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua 
variabel atau lebih (Sugiyono, 2002 :11). 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 
Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo Utara. 
Penelitian ini di rencanakan dalam waktu kurang 
lebih tiga bulan yakni dari bulan Desember 2020 
sampai dengan Februari 2021. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 75 responden yang berada di 
Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo 
Utara. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode smapel jenuh yakni semua 
populasi menjadi sampel penelitian. Analisis data 





sederhana. Analisis regresi linier sederhana ini 
dinyatakan dalam bentuk persamaan: 
Ŷ= a + b X + є 
Keterangan: 
X= Dana Desa 
Ŷ= Kesejahteraan masyarakat 
a= Nilai Konstanta 
b= Koefisien Korelasi 
є = Error 
4. HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
Hasil pengujian analisis deskriptif yakni 
analisis atas jawaban responden dapat disajikan 
barikut ini: 
1. Pengelolaan dana desa 
Adapun hasil analisis deskriptif yakni 
pendekatan kriteria jawaban responden 
Pengelolaan dana desadisajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.9: Hasil Deskriptif Variabel 
Pengelolaan dana desa 




Efektif 27 36.0 36.0 36.0 
Cukup Efektif 41 54.7 54.7 90.7 
Kurang 
Efektif 
7 9.3 9.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2021 
Berdasarkan hasil pada tabel 4.3 terlihat 
bahwa pengelolaan dana desa cenderung sudah 
dijalankan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
namun masih terdapat aspek penting yang harus 
dibenahi. Variabel pengelolaan dana desa terletak 
pada kriteria yang cukup efektif dengan skor 
variabel sebesar 77,53%.  
2. Kesejahteraan masyarakat 
Adapun hasil analisis deskriptif yakni 
pendekatan kriteria jawaban responden 
Kesejahteraan masyarakat disajikan sebagai 
berikut: 
 









Baik 21 28.0 28.0 28.0 
Cukup Baik 41 54.7 54.7 82.7 
Kurang Baik 13 17.3 17.3 100.0 
Total 75 100.0 100.0  
Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2021 
Berdasarkan hasil di atas terlihat bahwa 
kesejahteraan masyarakat masih cukup baik. Skor 
variabel kesejahteraan masyarakatsebesar 71,68% 
yang berada pada kategori cukup baik.  
 
Hasil Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana digunakan untuk 
melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat serta memprediksi nilai variabel terikat 
dengan menggunakan variabel bebas. Hasil 
perhitungan regresi dengan menggunakan program 
SPSS 21 yang disajikan dalam tabel dibawah ini: 













(Constant) 24.361 4.750  5.129 .000 
Pengelolaan ADD .690 .078 .720 8.865 .000 
Sumber: Data Olahan SPSS 21,2021 
Berdasarkan hasil perhitungan dari tabel di 
atas, maka diperoleh persamaan regresi yaitu: 
Ŷ = 24,361 + 0,690 X 
Pengujian Hipotesis 
 Hasil pengujian hipotesis yang 
menggunakan uji t disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.75: Hasil Uji Parsial X terhadap 
Y 
Model (Constant) Variabel X 
Nilai Koefisien (t-Hitung) 5.129 8.865 
Signifikansi 0,000 0,000 
ttabel  1,993 





Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2021 
Hasil analisisdi atasmenunjukanbahwa nilai 
t-hitung untuk variabel Pengelolaan dana desa 
diperoleh sebesar 8,865 (dapat dilihat pula pada 
tabel model regresi) sedangkan nilai t-tabel pada 
tingkat signfikansi 5% dan derajat bebas n-k-1=75-
1-1= 73 sebesar1,993. Jika kedua nilai t ini 
dibandingkan maka nilai t-hitung masih lebih besar 
dibandingkan dengan nilai t-tabel (8,865>1,993) 
sehingga pengelolaan dana desa berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 
masyarakatdi Kecamatan Gentuma Raya 
Kabupaten Gorontalo Utara. 
Pembuktian mengenai hasil pengaruh 
positif dan signifikan tersebut dapat dilihat dari 
tabel tabulasi silang antara pengelolaan dana desa 
dengan kesejahteraan masyarakat sebagai berikut 
ini: 
Tabel 4.75: Hasil Tabulasi Silang Motivasi 










Efektif 19 7 1 27 
Cukup Efektif 2 31 8 41 
Kurang Efektif 0 3 4 7 
Total 21 41 13 75 
Sumber: Data Olahan SPSS 21, 2021 
Koefisien Determinasi 
Hasil perhitungan koefisien detreminasi 
dengan menggunakan program SPSS 21 yang 
disajikan dalam tabel dibawah ini: 
Tabel 4.15: Pengujian Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .720a .518 .512 7.95135 
Sumber: Data Olahan SPSS 21,2021 
Berdasarkan hasil analisis koefisien 
determinasi pada tabel di atas menunjukkan 
besarnya koefisien determinasi atau angka R 
Square adalah sebesar0,518. Nilai ini menunjukan 
bahwa sebesar 51,80% variabilitas kesejahteraan 
masyarakatdi Kecamatan Gentuma Raya 
Kabupaten Gorontalo Utaradapat dijelaskan 
olehpengelolaan dana desa, sedangkan sisanya 
sebesar 48,20% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel 
lain tersebut yakni berupaperan BUMDes, program 
bantaun sosial pemerintah, pemberdayaan 




Hasil analisis jawaban responden melalui 
statitik deskriptif variabel kesejahteraan 
masyarakat diperoleh bahwa sebanyak 21 orang 
aparat desa dan masyarakat atau sebesar 28,00% 
aparat desa dan masyarakat di Kecamatan Gentuma 
Raya Kabupaten Gorontalo Utara yang merasakan 
kesejahteraan yang baik. Kemudian aparat desa 
dan masyarakat yang merasakan kesejahteraan 
yang cukup baik sebanyak 41 orang atau sebesar 
54,70%. Serta yang merasakan kesejahteraan yang 
kurang baik sebanyak 13 orang atau sebesar 
17,30% dari keseluruhan aparat desa dan 
masyarakat yang menjadi sampel penelitian. Skor 
variabel kesejahteraan masyarakat sebesar 71,68% 
yang berada pada kategori cukup baik.  
Hal ini menunjukan bahwa aparat desa dan 
masyarakat di Kecamatan Gentuma Raya 
Kabupaten Gorontalo Utara merasakan adanya 
kesejahteraan yang belum begitu optimal terlebih 
lagi di Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten 





tingkat sosial ekonomi yang rendah dimana 
pendapatan yang diperoleh kurang dari UMP 
Provinsi Gorontalo.  
Adanya pengelolaan dana desa untuk 
kegiatan produktif seperti pemberdayaan 
masyarakat dan penciptaan BUMDes yang 
kompetitif akan membawa dampak positif dalam 
peningkatan kapasitas SDM atau mayarakat untuk 
memiliki kesejahteraan yang lebih baik. 
Sebagaiman Ajeng Dini Utami, 2019 memberikan 
pendapat bahwa Pemberdayaan pada hakikatnya 
adalah pembangunan komunitas yang berdaya, 
bukan semata- mata pembangunan individu 
(Boseke, M. M, 2021:3) 
Sejahtera adalah suatu keadaan yang aman, 
sentosa, dan makmur. Dalam arti lain jika 
kebutuhan akan keamanan, keselamatan dan 
kemakmuran ini dapat terpenuhi, maka akan 
terciptalah kesejahteraan. Menurut Undang-undang 
No 11 Tahun 2009, tentang Kesejahteraan 
Masyarakat, kesejahteraan masyarakat adalah 
kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, 
dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan 
mampu mengembangkan diri, sehingga dapat 
melaksanakan fungsi sosialnya. Dari Undang–
Undang di atas dapat kita cermati bahwa ukuran 
tingkat kesejahteraan dapat dinilai dari kemampuan 
seorang individu atau kelompok dalam usaha nya 
memenuhi kebutuhan material dan spiritual nya. 
Kebutuhan material dapat kita hubungkan dengan 
pendapatan yang nanti akan mewujudkan 
kebutuhan akan pangan, sandang, papan dan 
kesehatan. Kemudian kebutuhan spiritual kita 
hubungkan dengan pendidikan, kemudian 
keamanan dan ketentaraman hidup. 
Hasil analisis jawaban responden melalui 
statitik deskriptif variabel pengelolaan dana desa 
diperoleh bahwa sebagian aparat desa dan 
masyarakat Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten 
Gorontalo Utara yang merasakan bahwa 
pengelolaan dana desa sudah efektif sebanyak 27 
orang atau sebesar 36,00%. Kemudian aparat desa 
dan masyarakat yang merasakan bahwa 
pengelolaan dana desa cukup efektif sebanyak 41 
orang atau 54,70% serta aparat desa dan 
masyarakat yang merasakan bahwa pengelolaan 
dana desa kurang efektif sebanyak 7 orang atau 
sebesar 9,30%. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
pengelolaan dana desa cenderung sudah dijalankan 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku namun 
masih terdapat aspek penting yang harus dibenahi. 
Variabel pengelolaan dana desa terletak 
pada kriteria yang cukup efektif dengan skor 
variabel sebesar 77,53%. Hal ini menunjukan 
bahwa pemerintah desa di Kecamatan Gentuma 
Raya Kabupaten Gorontalo Utaratelah mampu 
untuk mengoptimalkan hasil kerja yang terkait 
dengan tanggung jawab dan amanahnya sebagai 
pengelola keuangan desa di Kecamatan Gentuma 
Raya. Dengan adanya kinerja yang optimal ini 
akan membuat perencnaan pembangunan dan 
pemberdayaan masyarakat akan sesuai dengan 
indikator capaian pada RPJMD yang telah 
ditetapkan. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa 
aparat desa memiliki tingkat ketercapaian yang 





ditetapkan. Adanya hasil kerja yang baik tentu 
akan memberikan dampak bagi peningkatan 
kualitas pembangunan desa yang meliputi 
pemberdayaan masyarakat dan pembangunan 
sarana dan prasarana untuk aksesibilitas ekonomi 
dalam menunjang tingginya perekonomian 
masyarakat desa setempat. Baiknya pengelolaan 
maka akan memberikan reward bagi pemerintah 
desa, salah satunya kepercayaan masyarakat dan 
prestasi yang akan dibanggakan oleh semua pihak 
dalam lingkup pemerintahan tingkat desa. 
Hasil pengujian regresi menunjukan bahwa 
pengelolaan dana desa berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kesejahteraan masyarakat di 
Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo 
Utara. Nilai Koefisien regresi dengan arah postif 
menunjukan bahwa pengelolaan dana desa yang 
baik akan mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Kecamatan Gentuma Raya 
Kabupaten Gorontalo Utara.Besarnya koefisien 
determinasi atau angka R Square adalah sebesar 
0,518. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 51,80% 
variabilitas kesejahteraan masyarakat di 
Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo 
Utara dapat dijelaskan oleh pengelolaan dana desa, 
sedangkan sisanya sebesar 48,20% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. Variabel lain tersebut yakni berupa 
peran BUMDes, program bantaun sosial 
pemerintah, pemberdayaan masyarakat dan 
pengembangan kapasitas masyarakat pedesaaan. 
Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa 
pengelolaan dana desa sangat efektif untuk 
digunakan dalam pemberdayaan masyarakat untuk 
menciptakan kesejahteraan yang tinggi. Sehingga 
dengan demikian penelitian ini sejalan dengan 
pernyataan dari Nurcholis (2011:90) bahwa salah 
satu tujuan dana desa adalah sebagai pengentesan 
kemiskinan dan kesenjangan serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  
Dalam penggunaannya, 30 persen dana desa 
digunakan untuk biaya operasional 
penyelenggaraan pemerintah desa dan 70 persen 
digunakan untuk pembangunan fisik dan 
pemberdayaan masyarakat. Kewenangan dan 
kesempatan diberikan pemerintah pusat kepada 
desa dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
pembangunan desa dengan tujuan terjadinya 
peningkatan kesejahteraan masyarakat desa 
(Nurohman et al., 2019). Sepenuhnya dana desa 
yang digunakan desa dalam penggunannya untuk 
memajukan desa menjadi tanggung jawab sendiri 
sehingga pengalokasian dana desa menjadi sangat 
penting. Namun proses penyaluran dana tersebut 
harus melibatkan fungsi dan peran dari pemerintah 
kabupaten/kota. Dana desa diberikan pemerintah 
dengan tujuan untuk mengentas kemiskinan dan 
menunjang kegiatan desa dalam rangka 
memandirikan desa melalui program-program yang 
sudah direncanakan oleh masing-masing desa. 
5. PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengelolaan 
dana desa berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kesejahteraan masyarakat di Kecamatan 





Koefisien regresi dengan arah postif menunjukan 
bahwa pengelolaan dana desa yang baik akan 
mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
Kecamatan Gentuma Raya Kabupaten Gorontalo 
Utara.  
Besarnya koefisien determinasi atau angka 
R Square adalah sebesar 0,518. Nilai ini 
menunjukan bahwa sebesar 51,80% variabilitas 
kesejahteraan masyarakat di Kecamatan Gentuma 
Raya Kabupaten Gorontalo Utara dapat dijelaskan 
oleh pengelolaan dana desa, sedangkan sisanya 
sebesar 48,20% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel 
lain tersebut yakni berupa peran BUMDes, 
program bantaun sosial pemerintah, pemberdayaan 




 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan 
di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Pengelolaan dana desa perlu untuk 
ditindaklanjuti dan diberikan arahan karena 
banyaknya temuan dalam pengelolaan dana 
desa yang secara teknis sudah baik namun 
dalam aspek administratifnya belum sesuai 
sehingga perlu untuk lebih dipertimbangkan 
dalam peningkatan kapasitas sumber daya 
manusia sebagai upaya untuk meningkatkan 
kompetensi dan komitmen aparat desa dalam 
pengelolaan dana desa. Kemudian perlu adanya 
komitmen dari pemerintah desa dan pemerintah 
Kabupaten agar proporsi pemberdayaan. 
2. lebih besar dibandingkan penggunaan anggaran 
untuk kegiatan lain dalam lingkup 
pemerintahan desa. 
3. Pentingnya bagi pemerintah untuk melakukan 
upaya pengembangan kapasitas masyarakat 
terutama dalam hal komitmen kerja untuk 
pengembangan karena selama ini terdapat 
banyak usaha masyarakat yang tidak punya 
progres bagus sebagai akibat kurangnya 
komitmen terlebih lagi lewat usaha masyarakat 
di desa merupakan wadah segar yang dijadikan 
alasan untuk melakukan suatu tindakan kurang 
baik terkait dengan dana desa di setiap desa 
untuk kepentingan pemberdayaan masyarakat. 
Kemudian pemerintah desa juga perlu 
memberikan bantuan kepada masyarakat yang 
tepat sasaran agar benar-benar dirasakan 
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